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Abstract. The implementation of patient safety culture in hospitals is often faced with a number of
problems that can affect its effectiveness. The aim of this research is to determine the relationship
between knowledge and care compliance with the implementation of patient safety culture. The
research uses a correlational analytical method with a cross sectional approach. Statistical
analysis uses multiple linear regression. The population in this study was 310 inpatient nurses
from private hospitals in Jakarta. The sampling formula uses Slovin, the sample size is 175 people.
The research results show that simultaneously and partially knowledge and compliance are
significantly related to the implementation of patient safety culture with a p value of 0.001.
Implement training programs that focus on increasing medical personnel's knowledge regarding
patient safety practices. Ensure that training includes an in-depth understanding of the risks and
required safety protocols.
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Abstrak. Penerapan budaya keselamatan pasien di rumah sakit seringkali dihadapkan pada
sejumlah masalah yang dapat mempengaruhi efektivitasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan kepatuhan perawatan dengan penerapan budaya
keselamatan pasien. Penelitian menggunakan metode analistik korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Analisis statistik menggunakan regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian
ini yaitu 310 perawat rawat inap rumah sakit swasta di Jakarta. Rumus sampling menggunakan
Slovin, jumlah sampel sebanyak 175 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan
dan parsial pengetahuan dan kepatuhan berhubungan secara signifikan dengan penerapan budaya
keselamatan pasienm nilai p value 0,001. Implementasikan program pelatihan yang fokus pada
peningkatan pengetahuan tenaga medis terkait dengan praktik-praktik keselamatan pasien.
Pastikan bahwa pelatihan mencakup pemahaman mendalam tentang risiko-risiko dan protokol
keselamatan yang diperlukan.

Kata kunci: Budaya Keselamatan Pasien; Kepatuhan Perawat; Pengetahuan Perawat

LATAR BELAKANG

Kesehatan pasien merupakan prioritas utama dalam penyelenggaraan
pelayanan kesehatan. Di dalam lingkungan rumah sakit dan fasilitas kesehatan
lainnya, penerapan budaya keselamatan pasien menjadi aspek kritis untuk
meminimalkan risiko dan meningkatkan kualitas perawatan (Wianti et al., 2021).
Budaya keselamatan pasien mencakup serangkaian nilai, praktik, dan norma yang
mendukung upaya untuk mencegah kesalahan medis, mengoptimalkan
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komunikasi, dan memastikan keamanan pasien selama perawatan medis (N. S.
Ningsih & Marlina, 2020).

Pentingnya budaya keselamatan pasien menimbulkan pertanyaan tentang
faktor-faktor yang berkontribusi pada implementasinya di dalam institusi
kesehatan (Lestari et al., 2021). Dalam konteks ini, pengetahuan dan kepatuhan
perawat memainkan peran krusial sebagai elemen-elemen yang mungkin
memengaruhi penerapan budaya keselamatan pasien. Pengetahuan yang memadai
tentang protokol keselamatan medis dan ketaatan terhadap prosedur keselamatan
dapat menjadi pilar utama dalam upaya mewujudkan budaya keselamatan pasien
yang efektif (Mulyatiningsih & Sasyari, 2021).

Meskipun pentingnya budaya keselamatan pasien telah diakui secara luas,
tantangan dalam mengimplementasikan dan memelihara budaya ini tetap ada.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas budaya keselamatan pasien perlu
dipahami secara mendalam untuk merancang intervensi yang efektif dan
berkelanjutan (McFadden et al., 2015). Dalam konteks ini, peran perawat sebagai
penyelenggara utama perawatan pasien menjadikan pengetahuan dan kepatuhan
perawat sebagai fokus utama penelitian.

Penerapan budaya keselamatan pasien di rumah sakit seringkali
dihadapkan pada sejumlah masalah yang dapat mempengaruhi efektivitasnya
(Mudayana, 2014). Beberapa masalah umum dalam penerapan budaya
keselamatan pasien di rumah sakit melibatkan aspek organisasional, individu, dan
sistem. Penerapan budaya keselamatan memerlukan komunikasi yang jelas dan
konsisten dari pemimpin ke seluruh anggota tim kesehatan. Kurangnya
komunikasi atau ketidakjelasan dalam menyampaikan pentingnya keselamatan
pasien dapat mengurangi pemahaman dan keterlibatan staf (Hutapea et al., 2021).

Kesalahan komunikasi antar anggota tim kesehatan atau dalam
mentransmisikan informasi pasien dapat menjadi risiko keselamatan. Kurangnya
komunikasi yang efektif dapat mengakibatkan kesalahpahaman atau tindakan
yang tidak sesuai (Hernawati, 2021). Beberapa individu mungkin resisten
terhadap perubahan, termasuk perubahan dalam praktik keselamatan (Willmott &
Mould, 2018). Pendidikan dan dukungan yang kurang mungkin menyebabkan
ketidaksetujuan dan ketidakpatuhan.
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Pengetahuan perawat tentang praktik keselamatan medis diharapkan dapat
memberikan dasar yang kuat untuk implementasi budaya keselamatan pasien.
Sebaliknya, kepatuhan perawat terhadap prosedur keselamatan menciptakan
lingkungan yang lebih aman bagi pasien (Pambudi et al., 2018). Oleh karena itu,
penelitian ini bermnafaat dalam menginvestigasi pengetahuan dan kepatuhan
perawat serta penerapan budaya keselamatan pasien di lingkungan pelayanan
kesehatan.

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pengetahuan dan
kepatuhan perawat berinteraksi dengan budaya keselamatan pasien, diharapkan
dapat ditemukan strategi yang dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
budaya keselamatan pasien di seluruh sistem kesehatan. Penelitian ini juga dapat
memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk pengembangan kebijakan dan
intervensi praktis yang bertujuan meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas
pelayanan kesehatan secara keseluruhan.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan kepatuhan perawatan dengan penerapan budaya

keselamatan pasien.

KAJIAN TEORITIS

Konsep budaya keselamatan pasien mengacu pada nilai, norma, perilaku,
dan praktik yang mendukung dan memprioritaskan keselamatan pasien di dalam
lingkungan pelayanan kesehatan (S. R. Ningsih et al., 2022). Budaya keselamatan
pasien menciptakan suatu iklim di mana semua anggota tim kesehatan, termasuk
staf medis, perawat, manajemen, dan lainnya, memiliki komitmen bersama untuk
mengidentifikasi, mencegah, dan mengurangi risiko terhadap keselamatan pasien
(Pratama et al., 2021).

Budaya keselamatan pasien menciptakan komitmen bersama di seluruh
organisasi kesehatan untuk mengutamakan keselamatan pasien sebagai nilai inti.
Pemimpin organisasi memainkan peran kunci dalam menetapkan dan
mempertahankan komitmen ini. Budaya keselamatan menghargai pentingnya
pembelajaran dari insiden dan kesalahan (Seljemo et al., 2020). Organisasi yang

menganut budaya ini tidak menyalahkan individu secara langsung, tetapi melihat
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insiden sebagai peluang untuk meningkatkan sistem dan mencegah terjadinya
kejadian serupa di masa depan (Ree, 2020).

Pemberian suara merupakan aspek penting dari budaya keselamatan
pasien, di mana setiap anggota tim diundang untuk memberikan masukan,
melaporkan insiden, atau mengungkapkan keprihatinan tanpa takut akan sanksi
atau pembalasan. Budaya keselamatan pasien mempromosikan komunikasi
terbuka dan transparan di antara semua tingkatan organisasi. Informasi terkait
keselamatan pasien dapat diakses oleh semua anggota tim kesehatan untuk
meningkatkan pemahaman dan kerjasama (Nursetiawan et al., 2020).

Budaya keselamatan mengakui pentingnya keterlibatan pasien dalam
proses perawatan mereka. Pasien dianggap sebagai mitra yang aktif dalam
mengidentifikasi risiko, memberikan informasi kesehatan, dan berpartisipasi
dalam keputusan perawatan (Nasution, 2020). Budaya keselamatan pasien
melibatkan pengembangan, implementasi, dan pemantauan standar dan prosedur
keselamatan yang konsisten di seluruh organisasi (Ree & Wiig, 2020). Semua
anggota tim kesehatan diharapkan untuk mematuhi praktik-praktik ini.

Budaya keselamatan memfasilitasi pelatihan dan pendidikan yang

berkelanjutan untuk semua anggota tim kesehatan. Pendidikan ini mencakup
pemahaman terhadap risiko, teknik identifikasi insiden, dan penerapan praktik
keselamatan. Budaya keselamatan mendukung penggunaan teknologi dan alat
keselamatan modern untuk mendukung identifikasi risiko, memperbaiki
kesalahan, dan meningkatkan kualitas perawatan (Liukka et al., 2018). Budaya
keselamatan mempromosikan siklus umpan balik yang berkelanjutan, dengan
melibatkan evaluasi terhadap kejadian keselamatan, pelaporan hasil, dan
penyesuaian praktik untuk mencegah kejadian serupa di masa mendatang.
Dengan menerapkan konsep budaya keselamatan pasien, rumah sakit dan fasilitas
kesehatan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung keselamatan pasien
sebagai prioritas utama, menciptakan sistem perawatan yang lebih aman dan
efektif (Habibi et al., 2016).
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METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode analistik korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Analisis statistik menggunakan regresi linear berganda. Populasi
dalam penelitian ini yaitu 310 perawat rawat inap rumah sakit swasta di Jakarta.
Rumus sampling menggunakan Slovin sehingga jumlah sampel yang didapat
sebanyak 175 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian berupa

kuisioner dari variabel pengetahuan, kepatuhan dan budaya keselamatan pasien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan pengetahuan dan kepatuhan perawat dengan penerapan budaya
keselamatan pasien secara simultan di ruang rawat inap digambarkan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Hubungan Simultan Variabel Independen dengan Dependen

ANOVA
Sum of .
Squares df | Mean Square F Sig.
Regression 4422,145 2 2211,072 | 230,017 | 0,001
Residual 1653,375 | 172 9,613
Total 6075,520 | 174

Berdasarkan tabel 1 diatas Sig < Alpha penelitian (0,001 < 0,05). Artinya
Tolak HO. Dengan kata lain, variabel pengetahuan dan kepatuhan secara simultan
berhubungan secara signifikan dengan penerapan budaya keselamatan pasien.

Pengetahuan yang baik tentang praktik-praktik keselamatan pasien,
protokol, dan prosedur medis merupakan dasar yang diperlukan untuk memahami
kepentingan keselamatan pasien (lrwanti et al.,, 2022). Pengetahuan yang
komprehensif tentang risiko-risiko yang terkait dengan perawatan pasien
memungkinkan tenaga medis untuk mengambil langkah-langkah pencegahan
yang sesuai.

Kepatuhan melibatkan penerapan pengetahuan dalam praktik sehari-hari.
Petugas kesehatan yang memiliki pengetahuan yang baik kemungkinan besar akan
lebih cenderung mengikuti prosedur keselamatan yang ditetapkan. Kepatuhan

juga dapat dipengaruhi oleh kesadaran akan dampak negatif yang mungkin timbul
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akibat pelanggaran terhadap prinsip-prinsip keselamatan pasien (Ulumiyah,
2018). Pengetahuan mengenai risiko-risiko ini dapat meningkatkan kepatuhan.

Pengetahuan dan kepatuhan yang konsisten menciptakan budaya
keselamatan pasien di lingkungan perawatan kesehatan. Budaya ini menciptakan
norma-norma yang mendukung prioritas keselamatan pasien dalam setiap aspek
perawatan. Dengan memiliki pengetahuan yang baik dan kepatuhan terhadap
protokol keselamatan pasien, praktisi kesehatan dapat berkontribusi pada
menciptakan lingkungan perawatan yang lebih aman dan efektif. Budaya
keselamatan pasien yang baik membutuhkan dukungan dan komitmen dari semua
anggota tim kesehatan untuk memastikan bahwa praktik-praktik yang mendukung
keselamatan pasien dihormati dan diterapkan secara konsisten (Hadi, 2017).

Hubungan pengetahuan dan kepatuhan perawat dengan penerapan budaya
keselamatan pasien secara parsial di ruang rawat inap digambarkan pada tabel
berikut:

Tabel 2. Hubungan Parsial Variabel Independen dengan Dependen

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3,792 1,852 2,047 0,042
Pengetahuan 0,341 0,078 0,345 4,352 0,001
Kepatuhan 0,702 0,103 0,537 6,787 0,001

Berdasarkan tabel 2 Sig < Alpha penelitian 0,001< 0.05, artinya Tolak HO.
Maka, pengetahuan dan kepatuhan secara partial berhubungan signifikan dengan
penerapan budaya keselamatan pasien.

Meskipun pengetahuan yang baik tentang keselamatan pasien penting,
tidak selalu dijamin bahwa individu dengan pengetahuan yang tinggi akan selalu
patuh. Faktor-faktor lain seperti kebijakan organisasi, tekanan waktu, atau budaya
lingkungan kerja dapat mempengaruhi keputusan untuk patuh atau tidak.
Penerapan budaya keselamatan pasien juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal, seperti dukungan pimpinan, sumber daya yang tersedia, atau kondisi
lingkungan kerja (Sipayung, 2020). Kepatuhan mungkin sebagian dipengaruhi

oleh elemen-elemen ini daripada hanya oleh pengetahuan individu.
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Pengetahuan dapat memiliki dampak yang signifikan pada sebagian aspek
kepatuhan terhadap keselamatan pasien (Hadiarto et al., 2021). Misalnya, jika
seseorang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang risiko tertentu, mereka
mungkin lebih cenderung untuk mematuhi protokol keselamatan yang relevan.
Namun, masih ada faktor-faktor lain yang dapat memoderasi hubungan ini,
sehingga hubungan tersebut hanya sebagian signifikan.

Budaya keselamatan pasien juga dipengaruhi oleh dinamika lingkungan
kerja. Faktor-faktor seperti komunikasi tim, kepercayaan antar anggota tim, dan
norma-norma kelompok dapat memainkan peran penting dalam kepatuhan
terhadap praktik keselamatan. Dalam menciptakan budaya keselamatan pasien
yang efektif, penting untuk mengambil pendekatan holistik yang melibatkan
berbagai faktor, termasuk pengetahuan individu, budaya organisasi, dan faktor-
faktor kontekstual (Tristantia, 2018).

Dalam prakteknya, organisasi kesehatan perlu memahami bahwa
peningkatan pengetahuan sendiri tidak selalu cukup untuk menjamin kepatuhan
(Jabarkhil et al., 2021). Strategi untuk mempromosikan budaya keselamatan
pasien sebaiknya melibatkan upaya untuk memahami dan mengelola faktor-faktor
lain yang dapat memengaruhi kepatuhan (Tiovita et al., 2022), termasuk aspek-
aspek organisasional dan lingkungan kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan dan kepatuhan memiliki pengaruh bersama-sama terhadap
penerapan budaya keselamatan pasien. Ini dapat diartikan bahwa peningkatan
pengetahuan dan kepatuhan terkait dapat berkontribusi pada peningkatan praktik
dan penerapan budaya keselamatan, yang pada gilirannya dapat berdampak positif
pada keselamatan pasien.

Pengetahuan maupun kepatuhan secara independen berpengaruh terhadap
penerapan budaya keselamatan pasien. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan dapat dianggap sebagai strategi yang

relevan dalam meningkatkan praktik dan kebijakan keselamatan pasien.
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